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DESKRIPSI  MATAKULIAH 
Mata Kuliah Penatagunaan Tanah adalah salah satu dari mata kuliah yang bersifat keahlian. Dalam 
penatagunaan tanah mahasiswa diminta menganalisis data dan peta penatagunaan tanah sesuai 
dengan kebutuhan. Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan menguasai 
pengolahan data dan peta hingga diketahui kebijakan pengembangan wilayah berdasarkan pada 
rencana tata ruang. Penatagunaan tanah adalah bagian yang tak terpisahkan dari penataan ruang, 
atau penatagunaan tanah adalah subsistem dari penataan ruang. Pada saat ini penatagunaan 
tanah merupakan unsur yang paling dominan dalam proses penentuan kebijakan penataan ruang. 
Selanjutnya mahasiwa diharapkan mampu untuk memberikan saran kebijakan di bidang 
penatagunaan tanah sehingga terjadi harmonisasi antara penguasaan, penggunaan dan 
pemanfaatan tanah. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) PRODI 
CPL 8 

Menguasai penyelenggaraan penatagunaan tanah, reforma agraria, dan pemberdayaan hak 

atas tanah untuk kesejahteraan Masyarakat. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH (CPMK) 
CPMK1 

Menganalisis/mengemukakan konsep dan prinsip penatagunaan tanah  

CPMK2 

Melaksanakan survei dan membuat peta-peta penatagunaan tanah  

CPMK3 

Menganalisis data penatagunaan tanah  

CPMK4 

 Menyusun pertimbangan teknis menggunakan data penatagunaan tanah   

 

Sub-CPMK 

Sub-CPMK1 

Mampu menganalisis pengertian dan ruang lingkup penatagunaan tanah 



 

 

POKOK BAHASAN 

Pertemuan 
ke /Tanggal 

Meteri 

1 Pengertian dan ruang lingkup penatagunaan tanah 

2-3 Pengumpulan data dan pengolahan data penatagunaan tanah 

4-7 Peta dasar untuk pemetaan tematik penatagunaan tanah 

Peta-peta tematik penatagunaan tanah 

 MID TEST (UTS) 

9-11 Analisis penatagunaan tanah: 

Neraca Penatagunaan tanah 

Analisis Persediaan Tanah (Wilayah Tanah Usaha) 

Analisis Potensi WP3WT  

Analisis tanah kritis 

12-15 Analisis penatagunaan tanah: Pertimbangan Teknis Pertanahan 

 FINAL TEST (UAS) 
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1.​ Peraturan 
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Sub-CPMK2 

Mampu menganalisis data fisik penatagunaan tanah 

Sub-CPMK3 

Mampu menganalisis data sosial ekonomi penatagunaan tanah 

Sub-CPMK4 

Mampu membuat peta dasar untuk pemetaan tematik penatagunaan tanah 

Sub-CPMK5 

Mampu membuat peta-peta tematik penatagunaan tanah  

Sub-CPMK6 

Mampu menganalisis data penatagunaan tanah 

Sub-CPMK7 

Mampu membuat peta-peta penatagunaan tanah 

Sub-CPMK8 

Mampu  membuat peta-peta Pertimbangan Teknis Pertanahan 
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Mampu  menyusun risalah Pertimbangan Teknis Pertanahan 
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